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RINGKASAN 
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GABAH (Studi Kasus Di Desa Selopuro Kecamatan Selopuro Kabupaten 

Blitar) Dosen Pembimbing: 

Dr. Ir. H. Masyhuri Mahfudz, MP. 2. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP 

Indonesia merupakan negara agraris, dan pertanian memegang peranan penting 

dalam perekonomian nasional. Pertanian memberikan kontribusi penting bagi 

perekonomian dan pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, terutama dengan 

bertambahnya jumlah penduduk, yang berarti kebutuhan pangan juga meningkat. 

Pemasaran bertujuan untuk mempertemukan produsen dan konsumen, dimana 

setelah proses produksi selesai dilanjutkan dengan pemasaran produk. Pemasaran 

harus dilakukan dengan strategi yang baik, sehingga petani dapat dengan mudah 

memasarkan hasil produksinya. Produksi beras tahun 2020 sebesar 9,94 juta ton 

gabah kering giling,meningkat 363.600 ton atau 3,79% dari 9,58 juta ton GKG 

tahun 2019. Padi merupakan produk yang strategis, sehingga harus dilakukan tanam 

sekaligus. Hal ini menyebabkan produksi padi terus berlanjut selama musim panen 

meningkat, sedangkan permintaan cenderung tetap sama atau berkembang pesat 

tidak akan terlalu tinggi, jadi harganya akan mengurangi. masalah utama harga 

gabah murah yang diterima oleh petani, disebabkan oleh kebiasaan petani yang 

menjual dalam keadaan gabah kering panen. Sedangkan jika petani berhasil 

memproses lebih lanjut,tentunya Petani akan mendapatkan nilai tambah dari 

pascapanen atau pengolahan yang telah dilakukan oleh petani.tujuan penelitian ini 

ingin mengetahui bagaimana saluran pemasaran, ingin mengetahui bagaimana 

margin dan distribusi margin pemasaran Gabah dan untuk mengetahui bagaimana 

efisiesi pemasaran Gabah. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Selopuro kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar 

selama 1 bulan terhitung pada bulan desember 2022 sampai dengan bulan Januari. 

Pemilihan lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive) dengan dasar 

pertimbangan di desa tersebut merupakan daerah dengan produksi padi sawah. 

Pengambilan sampel dari anggota populasi dilakukan menggunakan teknik simple 

random sampling. Penelitian ini masuk dalam kategori jumlah populasi 1001-5000 

atau sebanyak 1985 dengan 5% dari besar populasi petani di Desa Selopuro 

sehingga sampel yang di dapatkan adalah 100 responden. Sedangkan pedagang 

tengkulak, pedagang besar dan pedagang pengecer pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik snowball sampling, yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari petani, kemudian dari petani tersebut 

diperoleh informasi calon responden pemasaran yang pertama, selanjutnya dari 

responden pemasaran pertama diperoleh informasi calon responden yang kedua dan 

seterusnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa saluran 

pemasaran Padi di Desa Selopuro Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar terdapat 

dua saluran antara lain saluran pemasaran I yang terdiri dari petani → Pedagang 

Besar → Pedagang Pengecer → Konsumen. Dan Saluran pemasaran II Petani → 

Pedagang Tengkulak → Pedagang Besar →Pedagang Pengecer → Konsumen. 

Pada saluran pemasaran I memiliki total biaya pemasaran Rp. 2.854,5/kg,margin 

pemasaran Rp. 7.310/kg dan keuntungan pemasaran Rp. 4.455,5/kg. Pada saluran 

pemasaran II besarnya total biaya pemasaran Rp. 3.415,25/kg, margin pemasaran 



v 
 

Rp. 7.835/kg dan keuntungan pemasaran Rp. 4.418,7 5/kg. Saluran pemasaran I 

lebih menguntungkan petani karena langsung menjual ke Pedagang Besar. Dari 

hasil analisis efisiensi pemasaran didapatkan bahwa dalam integritas pasar saluran 

I terdapat berpengaruh yang dimana antara petani dan pedagang besar akan tetapi 

pada saluran II tidak terdapat pengaruh antara harga di tingkat petani dan ditingkat 

selanjutnya. Dari hasil analisis elastisitas transmisi harga didapatkan bahwa salura 

pemaran ini menggunakan sistem pasar monopsoni.  

Saran perlunya adanya kebijakan pemerintah terhadap regulasi harga gabah 

kering dan gabah basah yang dimana harga agar tetap stabil. Selain, itu dalam 

meningkatkan harga jual padi petani juga harus meningkatkan kualitas padi, 

semakin bagus kualitas padi maka harga jualnya akan tinggi sebaliknya kualitas 

padi yang kurang bagus maka harga jual padi akan rendah. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, dan pertanian memegang peranan 

penting dalam perekonomian nasional. Sektor pertanian merupakan sektor yang 

memiliki peran strategis dalam pembangunan perekonomian nasional. Pertanian 

memberikan kontribusi penting bagi perekonomian dan pemenuhan kebutuhan 

dasar masyarakat, terutama dengan bertambahnya jumlah penduduk, yang berarti 

kebutuhan pangan juga meningkat. Oleh karena itu, pemerintah harus lebih serius 

menyikapi persoalan pertanian guna tercapainya pembangunan pertanian yang 

lebih maju bagi kesejahteraan masyarakat khususnya petani (Ramadhani, 2017).  

Beras merupakan salah satu makanan terpenting di Indonesia karena  padi 

merupakan tanaman penghasil beras dan merupakan makanan pokok bagi 

sebagian besar penduduk Indonesia. Petani menggunakan padi yang diolah 

menjadi beras untuk dikonsumsi sendiri dan dijual untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Selain itu, padi juga berperan penting dalam perekonomian 

Indonesia karena merupakan salah satu sumber pendapatan dan tenaga kerja 

utama bagi perekonomian Indonesia, dan sebagian besar penduduknya 

bergantung pada sektor pertanian. Mengingat pentingnya komoditas padi, maka 

pengembangan komoditas tersebut tetap menjadi prioritas utama pembangunan 

pertanian khususnya tanaman pangan.(Putria, 2022) 

Pemasaran bertujuan untuk mempertemukan produsen dan konsumen, 

dimana setelah proses produksi selesai dilanjutkan dengan pemasaran produk. 

Pemasaran harus dilakukan dengan strategi yang baik, sehingga petani dapat 

dengan mudah memasarkan hasil produksinya. Dalam suatu usaha agribisnis 

lembaga-lembaga yang terlibat pada proses pemasaran memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendistribusikan produk, yaitu menjadi penghubung antara 

konsumen pengguna dan produsen. Pemasaran menjadi kunci yang menentukan 

kesuksesan bagi setiap usaha ataupun perusahaan agribisnis. Pemasaran dinyatakan 

masuk dalam kategori efisien jika dapat mendistribusikan produk dari produsen 

kepada konsumen akhir dengan harga yang terjangkau dan setiap lembaga yang 

terlibat dalam proses pemasaran mendapatkan keuntungan yang seimbang (Mantiri 

et al., 2019) 
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Luas panen padi Kabupaten Blitar pada tahun 2020 sebesar 1,75 juta 

hektar, meningkat 51.950 hektar atau 3,05% dari 1,7 juta hektar pada tahun 2019. 

Produksi beras tahun 2020 sebesar 9,94 juta ton gabah kering giling (GKG), 

meningkat 363.600 ton atau 3,79% dari 9,58 juta ton GKG tahun 2019. 

(Berdasarkan data BPS 2020) 

Padi merupakan produk yang strategis, sehingga harus dilakukan tanam 

sekaligus. Hal ini menyebabkan produksi padi terus berlanjut selama musim panen 

meningkat, sedangkan permintaan cenderung tetap sama atau berkembang pesat 

tidak akan terlalu tinggi, jadi harganya akan mengurangi. masalah utama Harga 

murah untuk petani diterima oleh petani, disebabkan oleh kebiasaan petani yang 

menjual padi dalam keadaan gabah kering panen. sedangkan, jika petani bisa 

menghambat produksi dan penjualan padi dalam keadaan beras bahkan, berhasil 

pemrosesan lebih lanjut (seperti menjual dalam bentuk beras ke konsumen), 

tentunya Petani akan mendapatkan nilai tambah dari pascapanen atau pengolahan 

yang telah dilakukan oleh petani. 

Pada kenyataannya, kegiatan pengolahan ini dilakukan oleh pemilik pabrik 

penggilingan di daerah tersebut dan tengkulak, sehingga nilai tambahnya dinikmati 

oleh pemilik pabrik dan tengkulak. Dengan kata lain, agar petani dapat menikmati 

nilai tambah dari pemasaran padi, maka kendala mengenai kebiasaan petani dalam 

menjual gabah dalam bentuk gabah kering panen harus diatasi dan sistem 

pemasaran harus diperbaiki. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai 

efisiensi pemasaran gabah dan nilai tambah beras di Desa Selopuro. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui saluran 

pemasaran, menganalisis efisiensi sistem pemasaran gabah di desa Selopuro dan 

untuk mengetahui nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan gabah menjadi 

beras di Desa Selopuro. 

Pemasaran memiliki fungsi yang sangat penting dalam menghubungkan 

produsen dengan konsumen dan memberikan nilai tambah yang besar dalam 

perekonomian Menurut Endang & Soliha, (2015), mendefinisikan bahwa: 

Manajeman Pemasaran adalah proses analisis, perencanaan, implementasi, dari 

perwujudan produk, harga, distribusi, dan promosi untuk menciptakan pertukaran 

dengan kelompok sasaran sehingga dapat memenuhi tujuan pelanggan dan 
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perusahaan. Berangkat dari kontradiksi antara teori dan kenyataan, maka 

menarik untuk diteliti dengan judul:  ANALISIS EFISIENSI PEMASARAN 

GABAH DI DESA SELOPURO KECAMATAN SELOPURO KABUPATEN BLITAR 

1.2 Rumusan Masalah 

Atas dasar latar belakang, maka disusun rumusan masalah secara 

spesifik sebagai berikut: 

1. Bagaimana saluran pemasaran gabah di Desa Selopuro Kecamatan 

Selopuro Kabupaten Blitar 

2. Bagaimana margin dan distribusi margin pemasaran gabah di Desa 

Selopuro Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar? 

3. Bagaimana efisiensi pemasaran gabah di Desa Selopuro Kecamatan 

Selopuro Kabupaten Blitar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Atas dasar rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui bagaimana saluran pemasaran gabah di Desa Selopuro 

Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar 

2. Mengetahui bagaimana margin dan distribusi margin pemasaran gabah di 

Desa Selopuro Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar 

3. Mengetahuai bagaimana efisiensi pemasaran gabah di Desa Selopuro 

Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar 

 

1.4 Batasan Masalah 

Masalah yang dibatasi pada penelitian ini adalah  

a) Pemasaran gabah dari tingkat produsen hingga konsumen  

b) Selisih harga yang didapatkan dari pemasaran gabah  

c) Penelitian  ini dikhususkan pada komoditas padi  

1.5 Manfaat dan output penelitian 

     1.5.1 Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka dapat disusun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 



4 
 

1. Bagi petani padi, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

saluran pemasaran gabah di Desa Selopuro Kecamatan Selopuro  Kabupaten 

Blitar.  

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

pemerintah dan pihak lain dalam upaya membuat kebijakan yang terkait alur 

pemasaran.  

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain, yang akan melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

1.5.2 Output penelitian 

Output pada penelitian ini berupa output utama yaitu berupa artikel yang 

akan dipublikasikan pada jurnal SEAGRI (Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian 

dan Agribisnis). 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat di simpulkan bahwa:  

1. Saluran pemasaran Gabah di Desa Selopuro Kecamatan Selopuro 

Kabupaten Blitar terdapat dua saluran yaitu :  

a.  Saluran pemasaran I Petani → Pedagang Besar → Pedagang Pengecer 

→   Konsumen.  

b.  Saluran pemasaran II Petani → Pedagang Tengkulak → Pedagang Besar 

→ Pedagang Pengecer → Konsumen. 

2. Pada saluran pemasaran I memiliki total biaya pemasaran Rp. 2.854,5/kg, 

margin pemasaran Rp. 7.310/kg dan keuntungan pemasaran Rp. 4.455,5/kg. 

Pada saluran pemasaran II besarnya total biaya pemasaran Rp. 3.415,25/kg, 

margin pemasaran Rp. 7.835/kg dan keuntungan pemasaran Rp. 4.418,7 

5/kg. Saluran pemasaran I lebih menguntungkan petani karena langsung 

menjual ke Pedagang Besar. 

3. Dari hasil analisis efisiensi pemasaran di dapatkan bahwa dalam integritas 

pasar saluran I terdapat berpengaruh yang dimana antara petani dan 

pedagang besar akan tetapi pada saluran II tidak terdapat pengaruh antara 

harga di tingkat petani dan ditingkat selanjutnya. Dari hasil analisis 

elastisitas transmisi harga didapatkan bahwa salura pemaran ini 

menggunakan sistem pasar monopsoni. 

5.2 Saran 

1. Perlunya adanya kebijakan pemerintah terhadap regulasi HPP (Harga 

pembelian Pemerintah) harga (GKP) gabah kering panen Rp.5.747/Kg dan 

(GKG) gabah kering giling yang dimana harganya Rp.6.278/Kg namun 

faktanya terkadang harga yang pemerintah tetapkan tidak lah sama dengan 

yang terjadi di lapangan perlunya ada tindakan terhadap pemerintah daerah 

untuk memeratakan harga yang telah ditetapkan pemerintah pusat.  

2. Dalam meningkatkan harga jual gabah petani juga harus meningkatkan 

kualitas padi, semakin bagus kualitas padi maka harga jualnya akan tinggi 

sebaliknya kualitas padi yang kurang bagus maka harga jual gabah akan 

rendah. Kualitas padi ditentukan oleh:  
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a. Kadar air maksimal yang dimiliki oleh gabah kering adalah antara 13-

15%, apabila kadar air gabah lebih tinggi maka gabah sulit dikupas, 

sedangkan pada kadar air yang lebih rendah butiran gabah akan mudah 

patah.  

b. Butir hampa adalah butir padi yang tidak berkembang sempurna atau 

akibat serangan hama, penyakit atau sebab lain sehingga tidak berisi butir 

beras walaupun kedua tangkup sekamnya tertutup maupun terbuka.  

c. Padi rusak adalah padi yang terfermentasi, padi berjamur atau padi yang 

terserang serangga.  

d. Jenis padi juga berpengaruh terhadp harga jual apabila jenis padi yang 

kurang baik maka harga jual gabah tersebut juga akan rendah 

3. Meningkatkan kualitas padi dengan cara melakukan penanganan pasca panen 

padi dengan benar. Padi harus diolah langsung karena padi yang sifatnya 

harus segera ditangani untuk meningkatkan mutu hasil agar mempunyai daya 

simpan dan daya guna yang lebih tinggi. 
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